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ABSTRAK 

 

Dheajeng Aprelia Putri (21901061053) Skripsi, Etnobotani dan Distribusi Jenis 

Tumbuhan Berkhasiat Obat Pada Masyarakat Desa Candipuro, Kecamatan 

Candipuro, Kabupaten Lumajang  

Dosen Pembimbing (1) : Dr. Dra. Ari Hayati, M.P 

Dosen Pembimbing (2) : Dr. Ratna Djuniwati Lisminingsih, M.Si 

Etnobotani merupakan studi tentang informasi mengenai bagaimana kelompok 

etnis, suku, masyarakat, dan lingkungannya secara historis atau lokal menggunakan 

dan mengelola tumbuhan. Tumbuhan berkhasiat obat biasa juga disebut dengan 

biofarmaka yaitu jenis jenis tumbuhan yang memiliki fungsi dan berkhasiat sebagai 

obat yang dipergunakan untuk penyembuhan ataupun mencegah berbagai penyakit. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk memperoleh data mengenai jenis tumbuhan, 

manfaat tumbuhan, bagian tumbuhan yang dimanfaatkan serta cara mengolah 

tumbuhan sebagai tumbuhan berkhasiat obat oleh masyarakat di Desa Candipuro, 

Kecamatan Candipuro, Kabupaten Lumajang. Wawancara semi-terstruktur dengan 

responden yang mengenal atau pernah menggunakan tumbuhan obat digunakan 

untuk mengumpulkan data tentang tumbuhan obat. Pemilihan responden dilakukan 

dengan teknik Snowball Sampling, yaitu dengan mengidentifikasi Key Person 

(Tokoh Kunci). Masyarakat di desa Candipuro menggunakan 32 spesies tumbuhan 

dari 19 familia yang mana masing masing tumbuhan memiliki manfaat dalam 

menyembuhkan penyakit. Bagian tumbuhan seperti umbi, rimpang, daun, buah 

bunga, kulit batang, biji, gel, dan pelepah dimanfaatkan atau diolah sebagai 

tumbuhan obat. Masyarakat menggunakan cara merebus, memotong, menumbuk, 

mengukus, memeras, dan mengonsumsi langsung sebagai metode pengolahan 

tumbuhan obat. Persebaran Tumbuhan Berkhasiat Obat pada 4 dusun yang ada di 

Desa Candipuro, yaitu pada Dusun Krajan di dapatkan jumlah frekuensi sebesar 

72% sedangkan pada Dusun Candi wetan sebesar 44%, pada Dusun Panggung 

Lombok lor dan Dusun Panggung Lombok kidul sebesar 62%. 

 

Kata kunci : Etnobotani, tumbuhan berkhasiat obat, distribusi, pemanfaatan.
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ABSTRACT 

 

Dheajeng Aprelia Putri (21901061053), Ethnobotany and Distribution of 

Medicinal Plant Species in Candipuro Village, Candipuro Subdistrict, 

Lumajang District 

Dosen Pembimbing (1)         : Dr. Dra. Ari Hayati, M.P 

Dosen Pembimbing (2) : Dr. Ratna Djuniwati Lisminingsih, M.Si 

Ethnobotany is the study of information about how ethnic groups, tribes, 

communities, and their environment historically or locally use and manage plants. 

Medicinal plants are also commonly referred to as biopharmaca, which is a type of 

plant that has a function and efficacy as a medicine that is used to cure or prevent 

various diseases. The purpose of this study was to obtain data on plant species, plant 

benefits, plant parts that are utilized and how to process plants as medicinal plants by 

the community in Candipuro Village, Candipuro District, Lumajang Regency. Semi-

structured interviews with respondents who know or have used medicinal plants were 

used to collect data on medicinal plants. The selection of respondents was carried out 

using the Snowball Sampling technique, namely by identifying Key Person (Key 

Figure). People in Candipuro village use 32 plant species from 19 families, each of 

which has benefits in curing diseases. Plant parts such as tubers, rhizomes, leaves, 

flower fruits, bark, seeds, gels, and fronds are utilized or processed as medicinal 

plants. People use boiling, cutting, mashing, steaming, squeezing, and consuming 

directly as a method of processing medicinal plants. The distribution of medicinal 

plants in 4 hamlets in Candipuro Village, namely in Krajan Hamlet, the frequency is 

72%, while in Candi wetan Hamlet it is 44%, in Panggung Lombok lor Hamlet and 

Panggung Lombok kidul Hamlet it is 62%. 

 

Keywords: Ethnobotany, medicinal plants, distribution, utilization. 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Bidang keilmuan etnobotani meneliti bagaimana manusia dan tumbuhan 

berinteraksi. Pertukaran yang dimaksud didasarkan pada prinsip-prinsip 

pengetahuan lokal yang relevan dengan budaya masyarakat tertentu. Selain untuk 

memenuhi kebutuhan dasar mereka akan pangan, sandang, dan papan, masyarakat 

biasa juga telah memanfaatkan berbagai jenis tumbuhan untuk tujuan budaya, 

estetika, dan kesehatan. Pengetahuan ini dapat didokumentasikan melalui 

penerapan ilmu pengetahuan pada masyarakat tradisional dan masyarakat awam.  

(Erwin, 2015).  

Tumbuhan berkhasiat obat merupakan tumbuhan yang biasa digunakan 

masyarakat sebagai bahan pengobatan alami berbagai jenis penyakit atau masalah 

kesehatan. Indonesia dikenal mempunyai keanekaragaman tumbuhan yang tinggi 

yaitu sekitar 40.000 jenis tumbuhan dimana 130 jenis diantaranya telah 

dimanfaatkan oleh masyarakat sebagai obat tradisional. Pada umumnya tumbuhan 

obat mempunyai nilai guna yang tinggi bagi kepentingan pengobatan berbagai 

jenis penyakit atau masalah kesehatan. Mengingat jenis-jenis tumbuhan yang 

mudah ditemui disekitar masyarakat bahkan kadang sengaja ditanam di halaman 

rumah. Oleh sebab itu, tumbuhan obat relatif murah karena memanfaatkan 

tumbuhan yang ada di alam (Fezih, 2018).  

Sebelum munculnya pengobatan modern, masyarakat mengembangkan 

sistem pengetahuan medis yang dikenal sebagai pengobatan tradisional selama 

beberapa generasi. Sistem ini mencakup teknik manual, latihan, terapi spiritual, 

dan obat-obatan yang berasal dari tumbuhan, hewan, dan mineral yang digunakan 

sendiri atau dalam kombinasi untuk mengobati, mendiagnosis, dan mencegah 

penyakit atau menjaga kesehatan (Bussmann, dkk., 2010). Pengobatan tradisional 

adalah sekumpulan informasi, kemampuan, dan prosedur yang digunakan untuk 

mendiagnosis, menyembuhkan, mencegah, atau mengurangi gangguan fisik dan 
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mental. Hal ini didasarkan pada teori, kepercayaan, dan pengalaman dari berbagai 

budaya (Kumera, dkk. 2022).  

Kawasan Lumajang merupakan daerah yang berada di Jawa Timur. Secara 

Geografis terletak antara 112° 50’- 113° 22’ Bujur Timur dan 7° 52’- 8° 23’ 

Lintang Selatan. Kabupaten lumajang sendiri terdiri atas 21 kecamatan, salah 

satunya yaitu kecamatan Candipuro. Kecamatan Candipuro sendiri berada di 

daerah ketinggian 332 mdpl dengan intensitas hujan yaitu 2.018 mm/th. 

Kecamatan Candipuro memiliki 10 desa diantaranya yaitu Desa Jugosari, Jarit, 

Sumberwuluh, Sumberejo, Sumbermujur, Penanggal, Tambahrejo, Kloposawit, 

Tumpeng, dan Candipuro (Pemkab, 2022). Masyarakat desa Candipuro masih 

melestarikan dan memiliki ketertarikan terhadap tradisi turun temurun. Mengenai 

tradisi yang berhubungan dengan etnobotani, belum pernah dilakukan penelitian 

mengenai etnobotani tumbuhan berkhasiat obat di desa Candipuro. Oleh karena 

itu, penelitian etnobotani dan keberadaan tumbuhan obat di Desa Candipuro 

menjadi sangat strategis untuk mengumpulkan data atau informasi mengenai 

pemanfaatan tumbuhan obat di desa tersebut. Pemerintah daerah juga dapat 

menggunakan informasi ini dalam rangka perlindungan tumbuhan dan 

keanekaragaman hayati tumbuhan obat.  

 1.2 Rumusan Masalah  

 Berdasarkan latar belakang di atas maka didapatkan rumusan masalah sebagai 

berikut : 

1. Apa saja jenis-jenis tumbuhan yang digunakan sebagai tumbuhan 

berkhasiat obat pada masyarakat di Desa Candipuro, Kecamatan 

Candipuro, Kabupaten Lumajang 

2. Bagaimana cara pengolahan tumbuhan tersebut menjadi tumbuhan 

berkhasiat obat pada masyarakat di Desa Candipuro, Kecamatan 

Candipuro, Kabupaten Lumajang.  

3. Bagaimana keberadaan tumbuhan berkhasiat obat yang dimanfaatkan pada 

masyarakat di Desa Candipuro, Kecamatan Candipuro, Kabupaten 
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Lumajang.  

 

1.3 Tujuan 

 Tujuan yang diharapkan dari penelitian ini adalah untuk : 

1. Untuk mengetahui jenis tumbuhan dan pemanfaatannya sebagai tumbuhan 

berkhasiat obat pada masyarakat di Desa Candipuro, Kecamatan 

Candipuro, Kabupaten Lumajang.  

2. Untuk mengetahui cara pengolahan tumbuhan berkhasiat obat pada 

masyarakat di Desa Candipuro, Kecamatan Candipuro, Kabupaten 

Lumajang 

3. Untuk mengetahui distribusi tumbuhan berkhasiat obat di Desa Candipuro, 

Kecamatan Candipuro, Kabupaten Lumajang.  

 1.4 Batasan Masalah  

Penelitian ini membatasi masalah pada : 

1. Keberadaan dan jenis tumbuhan yang diidentifikasi berdasarkan pada 

jawaban dari responden. 

2. Pengertian dari tumbuhan berkhasiat obat berdasarkan persepsi, 

pengetahuan dan pengalaman responden terhadap pengolahan dan 

pemanfaatan tumbuhan berkhasiat obat.  

3. Aspek pemanfaatan yang diukur di masyarakat berupa pengetahuan, sikap, 

dan keterampilan masyarakat dalam menggunakan dan mengolah 

tumbuhan berkhasiat obat.  

4. Lokasi jenis tumbuhan berkhasiat obat yag diteliti pada 4 dusun yaitu 

dusun Krajan, dusun Candi wetan, dusung Panggung Lombok lor dan 

dusun Panggung Lombok kidul yang dimaksut berdasakan nilai dan 

frekuensi.  

1.5 Manfaat  

  Para peneliti dan masyarakat akan mendapatkan manfaat dari informasi 

penelitian ini mengenai jenis-jenis tumbuhan obat yang terdapat di Desa 
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Candipuro, Kecamatan Candipuro, Kabupaten Lumajang, serta bagaimana 

masyarakat setempat menggunakan bagian-bagian dari tumbuhan tersebut 

untuk tujuan pengobatan. Selain itu, penelitian ini juga bermanfaat untuk 

melindungi keanekaragaman hayati tumbuhan obat yang ada di Desa 

Candipuro, Kecamatan Candipuro, Kabupaten Lumajang, serta mengetahui 

jenis-jenis tumbuhan obat yang dimanfaatkan oleh masyarakat setempat. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

1. Pada penelitian ini, ditemukan bahwa masyarakat di desa Candipuro 

menggunakan 32 spesies tumbuhan dari 19 familia yang mana masing masing 

tumbuhan memiliki manfaat masing masing dalam menyembuhkan penyakit. Jenis 

famili yang sering digunakan oleh masyarakat sebagai tumbuhan obat yaitu famili 

Zingiberaceae sebanyak 5 spesies.  

2. Bagian tumbuhan yang digunakan atau dimanfaatkan sebagai tumbuhan 

berkhasiat obat adalah umbi, rimpang, daun, buah bunga, kulit batang, biji, gel, 

dan pelepah. Bagian tumbuhan yang paling sering digunakan sebagai tumbuhan 

berkhasiat obat adalah rimpang (46%). Adapun pengolahan yang dilakukan oleh 

masyarakat dalam menggunakan tumbuhan berkhasiat obat yaitu dengan cara 

direbus, dipotong-potong, ditumbuk, dikukus, diperas dan dimakan langsung. 

Berdasarkan data penelitian, cara pengolahan yang dominan dilakukan adalah 

dengan cara merebus (33%) dimana air hasil dari rebusan tersebut diminum. 

3. Persebaran Tumbuhan Berkhasiat Obat pada 4 dusun yang ada di Desa 

Candipuro, yaitu pada Dusun Krajan di dapatkan jumlah frekuensi sebesar 72% 

sedangkan pada Dusun Candi wetan sebesar 44%, pada Dusun Panggung Lombok 

lor dan Dusun Panggung Lombok kidul sebesar 62%. 

 

5.2 Saran 

 Berdasarkan hasil penelitian tersebut, perlu dilakukan uji fitokimia terhadap 

potensi tumbuhan yang digunakan oleh masyarakat Desa Candipuro, Kecamatan 

Candipuro, Kabupaten Lumajang sebagai tumbuhan obat. 
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